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Abstract

Eyelash extension is a cosmetic trend or style that is used to increase the
volume of a person's eyelashes which can be called the eyelash extension
method using synthetic eyelashes. Based on the results of a preliminary
study conducted at the Salon Lash And Beauty Denpasar, Bali, the
working position of eyelash extension workers whose movements are
monotonous and not ergonomic can cause neck pain complaints. Work
possition is a posture that is naturally formed by the worker's body, and
a posture that interacts with work habits and equipment used in work.. In
this study, two measurement methods were carried out. The
measurements used are VAS and RULA. The purpose of the VAS
measurement is to determine the value / score of pain felt by eyelash
extension workers. The VAS results are 4 people with a score of 3, 4
people with a score of 4 and 4 people with a score of 5. While the
purpose of the RULA examination is to determine the workload of the
upper body. The results of the RULA measurement were 3 people with a
score of 4, 4 people with a score of 5, and 5 people with a score of 6. The
purpose of this study was to determine the relationship between work
positions that cause neck pain complaints in eyelash extension workers.
This study uses the correlation method using 12 research samples. Data
from these 12 samples will be carried out using the SPSS test with
linearity regression measurements and hypothesis testing using the
Pearson product moment method. The results showed a significant value,
namely P <0.005, which means there is a strong correlation and there is
a positive relationship in the work position of eyelash extension workers
with neck pain complaints in the study sample.

Kata kunci
Eyelash extension
Posisi Kerja
Nyeri Leher

Abstrak
Eyelash extension merupakan trand atau gaya kosmetik yang digunakan
untuk meningkatkan volume bulu mata seseorang yang bisa disebut
dengan metode sambung bulu mata menggunakan bulu mata sintetis.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Salon Lash And
Beauty Denpasar, Bali, posisi kerja pada pekerja eyelash extension yang
gerakannya monoton dan tidak ergonomis dapat menyebabkan keluhan
nyeri leher (neck pain). Posisi kerja adalah postur tubuh yang secara
alami dibentuk oleh tubuh pekerja, dan postur yang berinteraksi dengan
kebiasaan kerja dan peralatan yang digunakan dalam bekerja.. Dalam
penelitian ini dilakukan dua metode pengukuran. Pengukuran yang
digunakan yaitu VAS dan RULA. Tujuan pengukuran VAS adalah untuk
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mengetahui nilai / skor nyeri yg dirasakan oleh pekerja eyelash extension
yang didapatkan hasil VAS 4 orang dengan skor 3, 4 orang dengan skor
4 dan 4 orang dengan skor 5. Sedangkan tujuan pemeriksaan RULA
adalah untuk mengetahui beban kerja tubuh bagian atas yang didapatkan
hasil pengukuran RULA 3 orang dengan skor 4, 4 orang dengan skor 5,
dan 5 orang dengan skor 6. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahi
hubungan posisi kerja yang menyebabkan keluhan neck pain pada
pekerja eyelash extension. Penelitian ini menggunakan metode korelasi
yang menggunakan 12 sampel penelitian. Data dari ke 12 sampel ini
akan dilakuan dengan menggunakan Uji SPSS dengan pengukuran Uji
Linearitas Regresi dan Uji Hipotesis menggunakan metode pearson
product moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan yaitu
P<0,005 yang berarti terdapat korelasi yang kuat dan terdapat hubungan
yang positif pada posisi kerja pekerja eyelash extension dengan keluhan
neck pain pada sampel penelitian.

PENDAHULUAN

Salon kecantikan menawarkan layanan umum yang berkaitan dengan kesehatan kulit, estetika
wajah, perawatan kaki, aromaterapi, meditasi, terapi oksigen, mandi lumpur dan banyak layanan
lainnya.. Eyelash extension merupakan trand atau gaya kosmetik yang digunakan untuk meningkatkan
volume bulu mata seseorang yang bisa disebut dengan metode sambung bulu mata menggunakan bulu
mata sintetis, lem perekat ke bulu mata alami, dan tidak menempel pada keopak mata. Eyelash
extension hanya bisa dikerjakan dengan benar oleh seseorang yang ahli dalam bidang kecantikan yang
memiliki sertifikat resmi sebagai pekerja eyelash extension. Proses pemasangan eyelash extension
adalah pertama-tama pekerja harus memperhatikan jenis bulu mata asli dan bentuk mata
pelanggannya, supaya nantinya dapat menentukan jenis bulu mata sintetis yang cocok untuk
digunakan. Kemudian pekerja akan menempelkan bulu mata asli bagian bawah dengan perekat
(plaster) untuk bayi atau dengan eyepad atau masker mata, kemudian pekerja mulai pemasangan
eyelash extension dengan alat-alat seperti, pinset khusus digunakan untuk pemasangan dan juga lem
khusus serta bulu mata khusus (Kartikasari, 2015). Pemasangan eyelash extension harus hati-hati dan
teliti, karena proses pemasangan dilakukan dengan pemasangan bulu mata yang dipasang perhelai,
jadi dibutuhkan konsentrasi dan ketelitian dalam melakukannya. Selain ketelitian, pekerja juga perlu
memperhatikan posisi saat bekerja. Karena pada pekerja dengan posisi kerja yang monoton dapat
menyebabkan keluhan nyeri pada leher (neck pain) yang diakibatkan dari posisi saat proses
pemasangan diperlukan waktu yang lama dalam sehari ( Safitri, Baju dan Bina. 2017 ).

Lama proses pengerjaan pemasangan eyelash extension 2 jam pengerjaan untuk setiap satu
pelanggan. Dan biasanya pekerja eyelash extension dalam sehari bekerja selama 10 jam. Dengan
posisi bekerja yang posisinya kurang ergonomis, posisi pekerja eyelash extension bekerja dengan
posisi duduk membungkuk atau fleksi trunk sebesar 40 derajat dan posisi fleksi leher sebesar 50
derajat disertai dengan posisi siku menekuk 70 derajat, dengan posisi abduksi bahu 30 derajat.

Posisi kerja berkaitan dengan kebiasaan pekerja dan fasilitas yang digunakan ditempat kerja
sebagai postur yang secara alami dibentuk oleh tubuh pekerja. Oleh karena itu, untuk menghindari
keluhan yang disebabkan posisi kerja dan memberikan kenyamanan selama bekerja dapat
memberikan dampak yang baik untukmeningkatkan produktivitas, maka perlu disediakan desain
tempat kerja dan fasilitas kerja yang ergonomis. ( Siska dan Taza, 2012 ). Posisi kerja yang ergonomis
adalah posisi kerja yang baik. Ergonomis merupakan keselarasan antara pekerja, lingkungan dan gaya
kerja. Ergonomi juga merupakan disiplin ilmu yang berhubungan dengan manusia, lingkungan kerja
dan mesin yang digunakan. ( Agustin, 2013).
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Neck pain dapat disebabkan oleh gerakan pekerja yang berulang-ulang, gerakan lengan dan
leher yang berulang secara terus menerus mengakibatkan beban stagnan pada bagian otot leher dan
bahu serta postur leher yang berlebihan ketika bekerja. Postur tubuh yang tidak baik atau posisi
pekerjaan yang tidak wajar adalah posisi kerja yang menjauhkan tubuh dari posisi alaminya..
Sebagaimana, gerakan posisi lengan yang terlalu tinggi, posisi punggung terlalu banyak
membungkuk, atau posisi leher yang mendongak kebawah dalam waktu yang terlalu lama akan
memberikan beban yang berlebih pada leher yang dapat mengakibatkan gangguan muskuloskeletal (
Safitri, Baju dan Bina 2017 ).

Salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis masalah postur/ posisi kerja adalah
metode RULA. Metode RULA (Rapid Upper Extremity Assessment) adalah metode penilaian postur,
gaya dan gerakan dalam aktivitas kerja yang melibatkan anggota tubuh bagian atas (upper limb).

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada pekerja Eyelash extension sejumlah 12 orang
dengan melakukan pemeriksaan VAS serta RULA didapatkan hasil pekerja eyelash extension
berdasarkan hasil pengukuran menggunakan VAS didapatkan 4 orang mendapatkan nilai VAS = 3, 4
orang mendapatkan nilai VAS = 4 dan 4 orang mendapatkan nilai VAS = 5 dan pengukuran RULA
didapatkan hasil 3 orang dengan hasil RULA = 4, 4 orang dengan RULA =5, dan 5 orang dengan
hasil RULA = 6. Dalam studi pendahuluan tersebut didaptkan bahwa posisi kerja yang tidak
ergonomis bisa menimbulkan keluhan nyeri leher.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan bentuk rancangan yakni
Korelasional, yaitu suatu penelitian untuk mengumpulkan data yang diperoleh dengan cara
mencatat hasil pengukuran terhadap variabel penelitian (Zulkilfi,dkk.2019).

Penelitian ini dilaksanakan di Salon Lash And Beauty Denpasar yang dilaksanakan
pada tanggal 8 mei 2022, pengambilan sampel dilakukan pengambilan data sebanyak satu
kali. Populasi penelitian ini merupakan pekerja eyelash extension di Salon Lash And Beauty
Denpasar yang berjumlah 12 orang dengan jenis kelamin perempuan. Metode pengambilan
sampel menggunakan Non-Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling dimana
terdapat pertimbangan tertentu yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan kriteria inklusi dan
kriteria eksklusi. Langkah pertama yang dilakukan dalam pengambilan data adalah survei
awal untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai jumlah penjahit yang bersedia
menjadi sampel. Sampel mengisi informend consent yang berisi tentang penjelasan penelitian
dan persetujuan menjadi sampel penelitian. Setelah pengisian infromend consent, dilanjutkan
pengukuran tekanan darah, pengukuran flesibilitas lumbal dan pengukuran nyeri. Hasil
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel yaitu, data distribusi frekuensi, data
deskriptif statistik, uji linear dan uji korelasi.

Penelitian ini menggunakan uji analisis data yang meliputi uji normalitas data dengan

saphiro wilk test dimana data berdistribusi normal jika nilai (p>0,005) dan uji korelasi Linear
Regrasi dan didapatkan hasil nilai korelasi 0,000 yang artinya 0,000>0,005 hal ini
membuktikan adanya hubungan posisi kerja pekerja eyelash extension berpengaruh terhadap
munculnya nyeri pada leher.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini didapatkan pada sejumlah hasil berupa uji statistik yang meliputi uji
normalitas data dan uji korelasi productmoment.
1. Uji Linear Regrasi
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Uji linieritas dimaksudkan untuk menseleksi model regresi yang akan diterapkan.
Uji linieritas berguna untuk memastikan adanya korelasi linier antara variabel
terikat dan variabel bebas yang diuji. Model regresi linier tidak dapat digunakan
jika model tersebut tidak memenuhi syarat linieritas. Tes ini seringkali digunakan
sebagai premis untuk menganalisis hubungan atau regresi linier. Kriteria penentu
uji linearitas adalah hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y) bersifat linear
apabila nilai probabilitasnya > 0,05 (Setiawan dan Yosepha: 2020: 4).

Tabel 5.8 Uji Linear Regrasi data pengukuran hubungan antara posisi kerja pekerja eyelash

extension dengan timbulnya neck pain

Sum Of df Mean F Sig.
Squares Square
VAS*RULA Between  (combined) 6.450 2 3.225 18.726 0.001
groups
Linearity 6.392 1 6.391 37.111 000
Deviation .059 1 0.059 0.341 0,574
from
linearity
Whitin 1.550 9 172
groups
total 8.000 11

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan proses membandingkan hasil statistik sampel dengan
hipotesis. Penelitian ini menggunakan personal product moment guna mengetahui
korelasi antara dua variabel. koelasi person ini, data harus mengikuti distribusi
normal sederhana seperti menggunakan rumus. Person merupakan teknik statistik
yang digunakan untuk mengukur kekuatan korelasi antara dua variabel sebagai
hasil kuantitatif. Kekuatan korelasi antara dua variabel dimaksudkan untuk
menguji apakah hubungan kedua variabel tersebut kuat, lemah, atau erat,
sedangkan bentuk hubungannya adalah apakah korelasinya linier positif atau linier
negatif.
Tabel 5.9 Uji Hipotesis

Posisi Kerja Neck Pain

Posisi Kerja Pearson Correlation 1 .894**

Sig. (2-Tailed) .000

Sum Of Squares And Cross 8.000 7.000

Products

Covariance 727 .636

N 12 12
Neck Pain Pearsonn Correlation .894** 1

Sig. (2-Tailed) .000

Sum Of Squares And Cross 7.000 7.667

Products

Covariance .636 .697

N 12 12
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PEMBAHASAN

Dari penelitian ini didapatkan hasil Uji Deskriptif Data dari 12 sampel pada penelitian ini
memiliki nilai RULA terbesar adalah 6.00 dan yang terkecil adalah 4.00 serta memiliki rata-rata 4.50.
pada pengukuran VVAS nilai terbesar yaitu 6.00 dan nilai terkecil 3.00 serta memiliki rata-rata 4.50.
Hasil Uji SPSS ini dapat dilihat di tabel 5.4. Dari hasil analisis dalam penelitian ini, didapatkan hasil
Uji Hipotesis 0,000 yang artinya signifikan karena P<0,005. Penelitian ini juga menggunakan
perhitungan Uji Linear Regresi, Uji ini menggunakan Uji ANOVA karena sampel kurang dari 50 dan
mencari apakah ada hubungan linear antara RULA dan VAS. Didapatkan hasil P=0,000 yang
menunjukkan bahwa penelitian ini ada hubungan secara signifikan.

Penelitian ini dilakukan pada sampel yang berusia 22-30 tahun. Hal tersebut dikarenakan mulai
adanya perubahan kecil pada massa kekuatan ototnya yang mengakibatkan penurunan fleksibilitas
menurut Keller dan Engelhardt (2013), seorang yang berada pada usia 25 tahun sampai 50 tahun
munculnya perubahan pada massa otot, sedangkan pada usia antara 20-30 tahun merupakan kapasitas
fisik maksimum dan akan terjadinya perubahan yang dirasakan karena adanya proses penuaan setelah
50 tahun. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perempuan pekerja eyelash extention.
Wanita yang berusia diatas 12 tahun memiliki hormon yang berkembang sehingga dapat
meningkatkan kekuatan otot, serta fleksibilitas (Nugraha, Dary, 2014).

Kelelahan kerja disebabkan oleh adanya beban kerja yang berlebihan. Kelelahan kerja
mengurangi kinerja dan motivasi karyawan. Ada berbagai kriteria kelelahan kerja seperti kelelahan
fisik dan mental, penurunan motivasi, kelelahan, penurunan produktivitas kerja, dan penurunan kerja
fisik. Kelelahan yang berlebihan sulit untuk berkonsentrasi, berpikir dan berbicara, dan mudah
dilupakan. Tanda-tanda kelelahan adalah pekerjaan yang monoton, jam kerja, dan motivasi kerja yang
menurun karena terlalu banyak bekerja. Apabila seseorang semakin lama melakukan pekerjaan maka
kelelahan juga makin meningkat, hal ini disebabkan jam kerja yang tinggi dapat memicu timbulnya
rasa jenuh karena posisi kerja yang monoton dapat berpengaruh pada tingkat kelelahan yang terjadi.
(Agustinawati dkk, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel bekerja 10 jam, dari
beberapa sumber diketahui jika lama kerja sampel berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Kelelahan
ketika bekerja dapat dipengaruhi oleh kurangnya kontrol, harapan kerja yang tidak sesuai, tempat
kerja yang disfungsional, penilaian yang tidak sesuai dan aktivitas peerjaan yang ekstrem
(Muslihudin, 2009).

Pada pekerja eyelash extension bekerja dengan waktu bekerja 10 jam per harinya dengan 1 sesi
berdurasi 2 jam pengerjaanya. Menurut Giriwijoyo (2017;193) secara fisiologis kontraksi otot akan
mengakibatkan terjepitnya pembuluh darah serta getah bening yang ada disekitar otot. Darah dan
getah bening diperas akan mengalir ke pembuluh darah yang befungsi mengembalikan darah dari
seluruh tubuh ke jantung (Vena). Darah yang masuk ke vena tidak dapat kembali ke pembuluh daah
asal (intramuskular) karena adanya katup dalam vena. Semakin lama frekuensi kontraksi otot tanpa
relaksasi, semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk mengisi pembuluh darah yang kosong akan
menjadi lebih singkat sedangkan tuntutan O? akan semakin besar oleh bertambahnya frekuensi
kontraksi otot dan akan menimbulkan kelelahan yang berakibat timbulnya rasa nyeri jika tidak ada
dilakukannya peregangan oleh pekerja eyelash extension. Oleh karena itu jika pekerja eyelash
extension dengan durasi yang lama saat bekerja dan dengan posisi berkeja yang tidak ergonomis akan
dapat menimbulkan nyeri karena kurangnya suplai oksigen yang diterima oleh otot tersebut.

Hasil pengamatan posisi leher pekerja eyelash extension gerakannya membungkuk, tidak ada
gerakan memutar badan, dan pekerjaan lebih banyak dilakukan dalam posisi membungkuk. Hal ini
menyebabkan ketidaknyamanan, meningkatkan beban kerja, dan meningkatkan risiko nyeri leher
(neck pain). Nyeri leher (neck pain) seringkali disebabkan oleh postur tubuh yang salah saat
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melakukan aktivitas seperti duduk dalam waktu lama, seperti yang terjadi pada pekerja eyelash
extension ketika melakukan proses pemasanagan. Faktor lingkungan di tempat kerja, desain tempat
tidur dan kursi yang tidak ergonomis juga bisa menjadi salah satu faktor yang bisa menimbulkan
postur tubuh yang salah. Ketika kondisi ini terjadi dalam jangka waktu yang lama, gejala yang
menumpuk pada akhirnya dapat menyebabkan keluhan nyeri leher (neck pain) (Pujasakti, Widjasena,
2019:3).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan para pekerja eyelash extension yang bekerja dengan sikap duduk membungkuk
dalam jangka waktu yang lama akan berisiko mengalami penurunan fleksibilitas pada otot
diarea leher. Sehingga dapat menimbulkan adanya keluhan nyeri pada leher (neck pain).

e Dari hasil penilian Vas yang saya lakukan rata-rata semua pekerja eyelash extension

mengalami keluhan nyeri punggung bawah.
e Posisi kerja eyelash extension yang gerakan monoton menyebabkan nyeri pada leher.
e Durasi lamanya saat bekerja yang menyebabkan terjadinya kelelahan pada pekerja
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